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Abstrak

Penelitian yang akan dilakukan dimaksudkan untuk menganalisi pengaruh motivasi,
lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja guru pada Gugus PAUD Sembadra.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Penyebaran kuesioner digunakan sebagai
metode pengumpulan data. Kuesioner disebarkan kepada 51 responden atau seluruh guru yang
merupakan anggota Gugus PAUD Sembadra karena menerapkan teknik sampel jenuh. Analisis
penelitian dilakukan dengan regresi linier berganda, disertai uji t untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel dan uji determinasi (R Square) guna mengukur kontribusi variabel
bebas, melalui SPSS. Hasil penelitian menggambarkan bahwa variabel motivasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja. Adapun variabel beban
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hasil dari penelitian, motivasi dan
lingkungan kerja yang baik mampu mendoroang peningkatak kinerjan guru meskipun kecil,
sedangkan untuk beban yang baik berpotensi meningkatkan kinerja guru pula karena
lingkungan kerja dan beban kerja dianggap meningkatkan dorongan guru lebih optimal dan
berkontribusi pada pencapaian kinerja guru.

Kata Kunci: Motivasi, Lingkunga Kerja, Beban Kerja, Kinerja, Guru PAUD
Abstract

This study aims to analyze the effect of motivation, work environment, and workload on teacher
performance in the Sembadra PAUD Cluster using a quantitative approach. Data were collected
through questionnaires distributed to 51 respondents, consisting of all teachers who are members of the
Sembadra PAUD Cluster, by applying a saturated sampling technique. The data analysis employed
multiple linear regression, along with t-tests to examine the effect of each independent variable and the
coefficient of determination (R Square) to measure the contribution of the independent variables, using
SPSS. The results show that motivation and work environment have a positive but insignificant effect
on teacher performance, while workload has a positive and significant effect on teacher performance. The
findings indicate that good motivation and a supportive work environment can encourage improvements
in teacher performance, although the effect is relatively small, whereas an appropriate and increased
workload has the potential to enhance teacher performance because workload is perceived to strengthen
teachers’ drive to work more optimally and contribute to the achievement of teacher performance.
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PENDAHULUAN

Guru ialah salah satu faktor utama dalam berjalannya pendidikan. Unsur-unsur dalam
penyelenggaraan pendidikan seperti kurikulum yang diberlakukan, fasilitas penunjang yang
dimiliki serta pengelolaan dana sekolah dapat berjalan dengan baik apabila kelola oleh guru.
Hal ini mengartikan bahwa sekolah dengan kinerja guru yang cukup tinggi akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswanya (Hikmah et al., 2023). Pendidikan Anak Usia
Dini atau PAUD adalah jenjang pertama seorang anak mengenal pendidikan diluar lingkup
keluarga yang bertujuan untuk menumbuhkan aspek kognitif, sosial, dan emosional anak. Pada
tingkat PAUD, guru memilliki peran yang krusial dalam menstimulus tumbuh kembang anak
(Anriyani et al., 2024). Keberhasilan PAUD dalam mendidik anak-anak tidak lepas dengan
kinerja dari guru-guru yang terlibat didalamnya. Kinerja guru bisa diartikan sebagai tingkat
keberhasilan guru dalam mejalankan kewajiban dan perannya sebagai pendidik sejalan dengan
tanggung jawab serta wewenang yang dimiliki demi tercapainya tujuan pendidikan.

Motivasi merupakan faktor yang turut menentukan seberapa tinggi tingkat kinerja yang
ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tugasnya. Riyanto et al. (2021) mengartikan
motivasi sebagai kekuatan yang mendorong munculnya perilaku, serta berbagai faktor yang
mempengaruhi individu dalam bertindak dan mengambil keputusan, sehingga tindakan
tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan dan sasaran tertentu. Artinya, motivasi memiliki
pengaruh yang besar terhadap guru dalam menjalankan kewajiban profesionalnya sebagai
tenaga pendidik. Hasil penelitian Haratua et al. (2024) motivasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru. Adapun menurut Astuti & Raharjo (2023) motivasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru.

Tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi, kinerja guru juga oleh kondisi lingkungan kerja.
(Khaeruman et al., 2021) berpandangan bahwa lingkungan kerja ialah semua sarana prasarana,
kondisi sekitar tempat kerja, serta metode kerja yang dihadapi oleh seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, yang berpengaruh pada kinerja, baik secara perorangan maupun
kelompok. Sebuah lingkungan kerja yang baik bukan hanya akan mendukung kegiatan belajar
mengajar, melainkan dapat menciptakan atmosfer positif yang memicu kreativitas dan
produktivitas (Arman & Tahwin, 2025). Apabila guru bekerja dalam lingkungan yang
kondusif, maka tingkat kreativitas, produktivitas, serta kinerjanya akan cenderung meningkat.
Namun demikian, lingkungan kerja tidak cukup baik dapat berdampak pada berkurangnya
kualitas kerja dan juga kinerja guru. Temuan hasil penelitian Anwar et al. (2021) lingkungan
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Adapun temuan dari penelitian
Kurniawati & Majid (2022) lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru.

Faktor yang tak kalah utama dalam mempengaruhi kinerja guru yakni beban kerja. Putri
et al. (2025) Beban kerja guru adalah seluruh tugas yang harus dikerjakan berupa persiapan
pembelajaran, mengajar di kelas, penilaian hasil belajar siswa, pengawasan, tugas
administratif, serta kegiatan pendukung lain yang menjadi tanggung jawab seorang guru. Fitria
& Limgiani (2024) menyatakan bahwa analisis beban kerja merupakan tahapan guna
menetapkan lama jam kerja serta kebutuhan dan pemanfaatan sumber daya manusia dalam
menuntaskan suatu pekerjaan pada periode waktu tertentu.yang diterima guru melampaui
kapasitasnya atau tidak sebanding dengan waktu yang tersedia, kondisi tersebut dapat
menimbulkan kelelahan, stres, serta menurunkan tingkat motivasi, sehingga pada akhirnya
berdampak negatif pada kinerja guru. Namun demikian, jika beban kerja diatur dengan baik
dan disesuaikan dengan kemampuan serta waktu yang tersedia, guru dapat bekerja lebih
efektif, fokus pada pengembangan anak, dan menggambarkan kinerja yang optimal dalam
proses pembelajaran. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai beban kerja
guru, dilakukan survei terhadap 31 orang guru dengan sejumlah pertanyaan terkait aspek
administratif, keseimbangan kehidupan pribadi, serta tanggung jawab tambahan di luar
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peran utama sebagai pengajar. Responden memberikan jawaban “Ya” atau “Tidak” terhadap
setiap pertanyaan. Berikut ini adalah rekapitulasi data dan persentasenya:

Tabel 1
Data Pra Survei Beban Kerja Guru Pada Gugus PAUD Sembadra Kecamatan Rembang

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah Anda merasa jumlah tugas administrasi yang 51,6% 48,4%
Anda kerjakan terlalu banyak?

2. Apakah Anda sering membawa pekerjaan ke rumah 54,8% 45,2%
karena tidak sempat diselesaikan di sekolah?
3.  Apakah Anda diberi tugas di luar tanggung jawab 74,2% 25,8%

utama sebagai guru?

4. Apakah Anda merasa beban kerja saat ini mengganggu 12,9% 87,1%
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kerja?

5. Apakah Anda harus menyusun strategi khusus setiap 77,4% 22,6%
hari untuk menghadapi dinamika siswa?

6. mengorbankan waktu bersama keluarga untuk 51,6% 48,4%
menyelesaikan pekerjaan sekolah?

7. Secara keseluruhan, apakah beban kerja Anda saat ini 87,1% 12,9%
terasa terkendali?

Sumber : data diolah (2025)

Dari hasil survei Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar guru (74,2%)
menyatakan menerima tugas tambahan di luar tanggung jawab utama sebagai pengajar.
Sebanyak 77,4% guru juga menyebutkan bahwa harus menyusun strategi khusus setiap hari
untuk menghadapi dinamika siswa, yang menggambarkan tingginya intensitas persiapan kerja.
Meski begitu, 87,1% responden merasa beban kerja masih terkendali, dan hanya 12,9% yang
merasa keseimbangan kehidupan pribadi terganggu. Namun demikian, lebih dari setengah guru
(51,6%) mengaku harus mengorbankan waktu bersama keluarga atau membawa pekerjaan ke
rumah (54,8%), yang menandakan bahwa distribusi beban kerja tetap perlu dikelola secara
lebih efisien untuk mencegah kelelahan kerja jangka panjang. Hasil penelitian ini berpotensi
menjadi acuan evaluasi dalam menyusun sistem kerja dan dukungan yang lebih tepat bagi para
guru.

Berdasarkan hasil survei, mayoritas guru PAUD di Gugus Sembadra menghadapi beban
kerja yang cukup kompleks. Sebanyak 74,2% guru mengaku menerima tugas tambahan di luar
tanggung jawab utama, dan 77,4% menyatakan harus menyusun strategi khusus setiap hari
untuk menangani dinamika siswa. Meskipun begitu, 87,1% responden merasa beban kerja
masih terkendali, dan hanya 12,9% yang merasa terganggu keseimbangan kehidupan pribadi
dan pekerjaan. Namun demikian, terdapat indikasi tekanan kerja yang perlu diperhatikan, di
mana lebih dari setengah guru (54,8%) masih membawa pekerjaan ke rumah, dan 51,6%
mengaku harus mengorbankan waktu bersama keluarga. Hal ini menandakan bahwa meskipun
beban kerja dinilai terkendali, pengelolaan waktu dan tugas tetap perlu diperbaiki agar tidak
menimbulkan kelelahan dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, data ini menandakan bahwa guru mempunyai komitmen tinggi
dalam menuntaskan tugasnya, namun perlu dukungan dari suatu sistem kerja yang lebih efisien
dan seimbang agar kualitas kerja dan kehidupan pribadi tetap terjaga. Hasil penelitian Azki et
al. (2025) beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Adapun hasil
penelitian Rois et al. (2025) beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja guru.
Adapun Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra tahun 2022, 2023 dan 2024 dapat
diperhatikan pada 3 tabel berikut:
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Tabel 2
Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra Kecamatan Rembang
Tahun 2022
NO Sebutan atau Predikat Nilai Kinerja Jumlah
1  Sangat Baik 2110% 0
2 Baik 90-110 51
3  Cukup 70-90 0
4  Kurang 50-70 0
5  Sangat Kurang <50% 0

Sumber : Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra 2022

Tabel 3
Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra Kecamatan Rembang
Tahun 2023
NO Sebutan atau Predikat Nilai Kinerja Jumlah
1  Sangat Baik >110% 0
2 Baik 90-110 51
3 Cukup 70-90 0
4  Kurang 50-70 0
5 Sangat Kurang <50% 0
Sumber : Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra 2023
Tabel 4
Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra Kecamatan Rembang
Tahun 2024
NO Sebutan atau Predikat Nilai Kinerja Jumlah
1  Sangat Baik =110% 0
2 Baik 90-110 51
3  Cukup 70-90 0
4  Kurang 50-70 0
5 Sangat Kurang <50% 0

Sumber : Data Penilaian Guru Gugus PAUD Sembadra 2024

Berdasarkan ketiga tebal diatas diketahui bahwa dari seluruh data penilaian guru di
Gugus PAUD Sembadra selama periode tahun 2022-2024, sebanyak 51 orang atau 100% dari
total guru yang dinilai memperoleh predikat “Baik’ dengan capaian nilai kinerja dalam rentang
90-110%. Sementara itu, tidak terdapat guru yang memperoleh predikat “Sangat Baik”
(=110%), “Cukup” (70-90%), “Kurang” (50-70%), maupun “Sangat Kurang” (<50%).

Berlandaskan uraian diatas, penelitian ini dilakukan guna membuktikan dan
menjabarkan pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja guru
Gugus PAUD Sembadra Kecamatan Rembang. Ditemukan adanya variasi dalam temuan-
temuan serta perbedaan sudut pandang terhadap fenomena yang dikaji, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis
H,: Diduga motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru Gugus PAUD
Sembadra
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H,: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru Gugus
PAUD Sembadra

Hj;: Diduga beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja guru Gugus
PAUD Sembadra.

Motivasi
o +\H1‘
Lingkungan Kerja +He , Kinerja
(X2) Y)
-Hs
Beban Kerja
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif guna menganalisis pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap
kinerja guru pada Gugus PAUD Sembadra. Sampel jenuh diterapkan gunan menentukan
sampel penelitian. Seluruh guru Gugus PAUD Sembadra dengan total 51 responden dicatat
sebagai populasi penelitian. Data primer diakumulasikan dengan kuesioner skala Likert 1-5
yang memuat indikator variabel motivasi, lingkungan kerja, beban kerja dan kinerja. Instrumen
di uji dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keandalannya. Analisis regresi
linier berganda dilakukan guna pengolahan data, dengan uji t sebagai alat untuk
mengidentifikasi pengaruh parsial dan koefisien determinasi (R Square) guna menilai sejauh
mana variabel independen memengaruhi variabel dependen.

Tabel 5
Indikator Variabel
Indikator Variabel
Kinerja (Y) Motivasi (X1) Lingkungan Kerja (X2) Beban Kerja (X3)
Kualitas Kerja, Pengarahan diri, Fasilitas kerja tata Volume tugas,
Kuantitas Kerja, Kekuasaan, ruang, kenyamanan, Deadline, Tingkat
Ketepatan waktu, Kebutuhan hubungan dengan tuntutan pekerjaan
Kehadiran, kerjasama  keamanan kerja teman sejawat, (Zulfani et al.,
(Mangkunegara, 2020) (Khaeruman et al., kebebasan berkreasi 2025)
2021) (Assauri, 2013)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Sugiyono (2019) menjabarkan jika uji validitas digunakann meninjau keabsahan atau
validitas sebuah kuesioner. Validitas instrumen kuesioner tercapai ketika pernyataan-
pernyataan yang disusun mampu menggambarkan secara memadai konsep yang diteliti. Uji
validitas diterapkan guna menilai seberapa jauh data yang dihasilkan sanggup
merepresentasikan keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Ketika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, pernyataan diniali sah atau valid dan disisi lain jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05, pernyataan dinilai tidak sah atau tidak valid.
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Tabel 6
Uji Validitas
Variabel Pernyataan Nilai Signifikansi Keterangann

MVS 1.1 0,000 Valid

MVS 1.2 0,000 Valid

MVS 1.3 0,000 Valid

Motivasi MVS 1.4 0,000 Valid
MVS 1.5 0,000 Valid

MVS 1.6 0,000 Valid

MVS 1.7 0,002 Valid

LKK 2.1 0,000 Valid

LKK 2.2 0,000 Valid

LKK 2.3 0,018 Valid

Lingkungan Kerja LKK 2.4 0,000 Valid
LKK 2.5 0,040 Valid

LKK 2.6 0,000 Valid

LKK 2.7 0,000 Valid

LKK 2.8 0,000 Valid

LKK 2.9 0,000 Valid

BKJ 3.1 0,000 Valid

BKJ 3.2 0,000 Valid

BKJ 3.3 0,000 Valid

Beban Kerja BKJ 3.4 0,001 Valid
BKJ 3.5 0,000 Valid

BKJ 3.6 0,000 Valid

BKJ 3.7 0,000 Valid

KG 1 0,000 Valid

KG2 0,000 Valid

KG3 0,000 Valid

KG 4 0,000 Valid

KG5 0,002 Valid

Kinerja KG 6 0,000 Valid
KG7 0,000 Valid

KG 8 0,000 Valid

KG9 0,000 Valid

KG 10 0,000 Valid

KG 11 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berkandaskan temuan uji validitas diatas, dapat disimulkan bahwa keseluruhan pernyataan
dianggap valid dikarenaka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah teknik statistik guna mengetahui konsistensi atau keandalan alat
ukur penelitian, terutama kuesioner, untuk memastikan bahwa indikator-indikator mampu
menghasilkan jawaban yang konsisten dalam mengukur konstruk yang sama (Ghozali, 2018).
Dinilai reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,7. Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi
konsistensi pada objek dan data.

Tabel 7
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Uji Reliabilitas
Variabel CT:;; l;:;ch St;:ﬁzlgz?ﬁ Keterangan
Motivasi 0,840 > 0,70 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,770 >0,70 Reliabel
Beban Kerja 0,813 > 0,70 Reliabel
Kinerja 0,899 > 0,70 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berlandaskan temuan uji reliabilitas pada tabel di atas, setiap variabel penelitian
memiliki nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, yaitu variabel motivasi sebesar
0,840, lingkungan kerja sebesar 0,770, beban kerja sebesar 0,813, dan kinerja sebesar 0,899.
Dengan hasil tersebut, seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel, yang menunjukkan bahwa
setiap pertanyaan mempunyai tingkat konsistensi yang memadai serta layak digunakan guna
mengukur variabel penelitian.Karakteristik Responden

Peneliti melakukak penyebaran kuesioner kepada seluruh guru Gugus PAUD
Sembadra dengan jumlah sampel 51 responden. Identisas dari responden mencakup usia,
jenis kelamin dan pendidikan terakhir.

Igzlrzkteristik responden dengan pengelompokan usia dapat ditinjau pada tabel 8:
Tabel 8
Usia Responden

Usia Jumlah (Guru) Persentase
<20-25 1 2,0%
26-30 3 5,9%
31-35 7 13,7%
36-40 19 37,2%
41-45 16 25,4%
46-50 6 11,8%
51-55> 2 4,0%
Total 51 100%

Sumber: Data diolah, 2025
Berlandaskan tabel diatas, guru dengan usia 36-40 tahun adalah usia responden paling
dominan.

Jenis Kelamin
Karakteristk responden berlandaskan jenis kelamin ditinjau pada tabel 9:
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Tabel 9
Jenis Kelamin Responden
Usia Jumlah (Guru) Persentase
Perempuan 51 100%
Laki-laki 0 0%
Total 51 100%

Sumber: Data dioleh, 2025
Berlandaskan tabel diatas, seluruh responden merupakan guru perempuan.

Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berlandaskan pendidikan terakhir dapat ditinjau di tabel 10:

Tabel 10
Pendidikan Terakhir
Usia Jumlah (Guru) Persentase
SMA Sederajat 9 17,6%
D3 3 5,9%
S1 38 74,5%
Total 51 100%

Sumber: Data dioleh, 2025

Berlandaskan tabel diatas, guru dengan pendidikan terakhir S1 adalah responden paling
dominan.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi (X1), lingkungan kerja
(X2), dan beban kerja (X3) terhadap kinerja (Y), baik secara individual maupun bersama-
sama, melalui penggunaan metode regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menelaah pengaruh beberapa variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Adapun model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

Y =oa+BIX1 +P2X2-P3X3 +e

Guna memahami tingkat signifikasi, diperlukan uji t sebagai uji hipotesis dimana uji
hipotesis H1 dan H2 dinyatakan diterima jika koefisien B1 dan 2 bernilai positif dan bernilai
signifikansi kurang dari 0,05. Hipotesis H3 dinyatakan disetujui ketika koefisien 33 bernilai
negatif dan bernilai signifikan kurang dari 0,05. Akan tetapi, hipotesis H1 juga H2 di tolak
ketika koefisien bernilai negatif atau bernilai signifikansi lebih dari 0,05. Hipotesis H3 ditolak
jika koefisien bernilai positif atau bernilai signifikansi lebih dari 0,05. Temuan uji regresi linier
berganda ini memberi gambaran terkait sebesar pengaruh variabel independen terhadap kinerja
guru.

Tabel 11
Uji Regresi
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig. Ket.
B Std. Error Beta
(Constant) 12,023 3,849 3,124 0,003
Motivasi 0,099 0,157 0,086 0,630 0,532 H1 Ditolak
Lingkungan Kerja 0,181 0,187 0,149 0,965 0,339 H2 Ditolak
Beban Kerja
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0,885 0,158 0,670 5,587 0,000 H3 Ditolak

Sumber: Data primer diolah, 2025
Berlandaskan tabel diatas, nilai B yang tercantum di bagian Unstandardized Coefficients
menunjukan koefisien regresi di setiap variabel independen. Sehingga, didapat persamaan
regresi linier berganda yakni:
Nilai Y= 12,023 + 0,099 X1 + 0,181 X2 + 0,885 X3 + ¢
Persamaan tersebut dapat dijelaskan :
a. Nilai konstanta Kinerja (Y) bernilai 12.023 yang dapat maknai nilai variabel independen
dinilai konstan, maka rata-rata variabel Kinerja sebesar 12.023.
b. Nilai koefisiensi regresi Motivasi (X1) 0.099, dapat dimaknai jika Motivasi menunjukkan
peningkatan, Kinerja juga meningkat sebesar 0,099.
c. Nilai koefisiensi regresi Lingkungan Kerja (X2) 0.181, dapat dimaknai jika Lingkungan
Kerja meningkat maka Kinerja akan mengalami peningkatan sebesar 0.181.
d. Nilai koefisiensi regresi Beban Kerja (X3) 0.885, dapat dimaknai jika Beban Kerja
meningkat, Kinerja juga mengalami peningkatan sebesar 0.885.

Uji Hipotesis

a. Hipotesis pertama menjabarkan jika Motivasi menunjukkan dampak positif signifikan
terhadap Kinerja. Hasil uji menjabarkan jika koefisiensi Motivasi bernilai 0,099 dan
bernilai signifikan 0,532 lebih dari 0,05. H1 dinyatakan ditolak. Temuan uji hipotesis
pertama menunjukan Motivasi berdampak positif tidak signifikan terhadap Kinerja.

b. Hipotesis kedua menjabarkan jika Lingkungan Kerja berdampak positif tidak signifikan
terhadap Kinerja. Hasil uji menjabarkan jika koefisiensi Lingkungan Kerja bernilai 0,181
dan bernilai signifikan 0,339 lebih dari 0,05. H2 dinyatakan ditolak. Hasil peujian
hipotesis kedua menunjukan Lingkungan Kerja berdampak positif tidak signifikan
terhadap Kinerja.

c. Hipotesis ketiga menjabarkan jika Beban Kerja berdampak negatif signifikan terhadap
Kinerja. Hasil pengujian menunjukan koefisiensi Beban Kerja bernilai 0,885 dan bernilai
signifikan 0,000 kurang dari 0,05. H3 dinyatakan ditolak. Temuan pengujian hipotesis
ketiga menunjukan Beban Kerja berdampak positif signifikan terhadap Kinerja.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi diterapkan guna mengetahui kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan perubahan variabel terikat. Pada penelitian ini, pengujian determinasi
dengan menerapkan nilai adjusted R?. Pada dasarnya, koefisien determinasi (R?) diterapkan
agar dapat menilai seberapa jauh model dalam memaparkan perubahan variabel dependen.
Secara garis besar, nilai R? pada data potong lintang (cross-section) cenderung rendah karena
tingginya variasi antar observasi, sedangkan pada data runtut waktu (¢time series) secara umum
bernilai R? yang lebih tinggi (Ghozali, 2018). R? yang rendah menggambarkan rendahnya
kontribusi variabel independen dalam memaparkan variabel dependen, di sisi lain, nilai R?
yang mendekati satu menunjukkan tingginya kemampuan variabel independen dalam
memprediksi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi diuraikan pada Tabel 12
berikut:

Tabel 12
Hasil Uji Determinasi
Model Adjusted R Square
Motivasi, Lingkungan kerja dan Beban 0,715
Kerja Terhadap Kinerja
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Sumber: Data primer diolah, 2025

Berlandaskan tabel 12, menjabarkan jika besaran nilai Adjusted R square yaitu 0,715
atau 71,5% variasi Kinerja pegawai dapat dijabarkan variasi dari ke tiga variabel independen
Motivasi, Lingkungan Kerja, dan juga Beban Kerja. Serta sisa dari variasi itu sejumlah 28,5%
dijabarkan faktor lain luar model penelitian. Berdasarkan hal tersebut, model regresi yang
diterapkan dapat dikatakan mempunyai tingkat kemampuan kuat saat menjabarkan variasi
Kinerja guru.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru Gugus PAUD Sembadra

Uji T menggambarkan bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh positif tidak signifikan
dan dapat diartikan bahwa setiap peningkatan motivasi akan diikuti oleh peningkatan kinerja
guru, namun hanya pengaruh kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi berpengaruh
positif tetapi belum menjadi faktor utama guna meningkatkan kinerja guru. Sesuai dengan
Goal Setting Theory mengemukakan motivasi akan berpengaruh optimal terhadap kinerja
apabila seseorang memiliki target yang jelas, spesifik, dan menjadi tantangan serta didukung
oleh komitmen dan umpan balik yang memadai. Dalam konteks penelitian ini, meskipun guru
memiliki motivasi yang baik, motivasi tersebut belum sepenuhnya terarah pada tujuan kerja
yang terukur, sehingga pengaruhnya terhadap kinerja belum menunjukkan signifikansi yang
kuat. Oleh karena itu, berbagai faktor yang saling berkaitan turut memengaruhi kinerja guru,
sehingga peningkatan Motivasi tidak berdiri sendiri dalam menciptakan peningkatan kinerja
yang berarti.

Jika dikaitkan dengan kondisi lapangan, hal ini memang dapat terjadi karena dinilai
faktor kunci dalam peningkatan kinerja guru Gugus PAUD Sembadra. Hal ini dapat terjadi
karena rata-rata guru telah mengajar dengan waktu yang lama dan merasa tugas-tugas yang
dikerjakan dianggap sudah biasa dikerjakan sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan terbukti bahwa
motivasi dapat meningkatkan kinerja tetapi tidak menjadi faktor penting dalam meningkatnya
kinerja guru. Selaras dengan penelitian (Rosnah, 2022) yang menyatakan motivasi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru Gugus PAUD Sembadra

Temuan uji T mengungkapkan variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif tidak
signifikan, yang berarti bahwa temuan ini menggambarkan kondisi lingkungan kerja yang
mendukung berdampak nyata guna meningkatkan kinerja guru meskipun kecil. Sesuai dengan
Goal Setting Theory yang menekankan kinerja seseorang akan meningkat secara optimal
apabila lingkungan kerja mendukung realisasi tujuan yang jelas dan terukur, spesifik, dan
menantang. Lingkungan kerja yang kondusif dalam penelitian ini berperan dalam menunjang
kejelasan tujuan kerja, mekanisme umpan balik, serta komitmen guru dalam mencapai target
kinerja. Sehingga lingkungan kerja bukan hanya berkontribusi secara positif, tetapi menjadi
salah satu faktor signifikan guna meningkatkan kinerja guru.

Ini relevan dengan kondisi aktual, di mana lingkungan kerja di Gugus PAUD Sembadra
telah terbentuk secara cukup kondusif dan mendukung aktivitas guru. Lingkungan kerja yang
meliputi kondisi fisik seperti ketersediaan sarana dan prasarana, kenyamanan ruang belajar,
serta lingkungan nonfisik seperti hubungan kerja antar guru dan dukungan pimpinan,
memciptakan rasa aman dan nyaman saat bekerja. Ketika lingkungan kerja tersebut
ditingkatkan atau dikelola dengan lebih baik, guru menjadi tambah termotivasi, fokus, dan
produktif dalam menuntaskan tugas-tugas pembelajaran. Hal ini mencerminkan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif dapat membentuk suasana kerja yang positif sehingga
berpengaruh pada peningkatan kinerja guru Gugus PAUD Sembadra secara signifikan.
Demikian dengan penelitian (Karismayati & Mahargiono, 2025) lingkungan kerja berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap kinerja guru.
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Guru Gugus PAUD Sembadra

Temuan uji T menjabarkan variabel beban kerja (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru, yang menjabarkan bahwa beban kerja yang tinggi namun tetap terukur
dan wajar dapat meningkatkan kinerja guru. Ini menjabarkan bahwa beban kerja juga
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Sehubungan dengan Goa/
Setting Theory menyatakan bahwa capaian yang menantang namun realistis dapat mendorong
individu untuk meningkatkan usaha dan kinerjanya. Dalam konteks penelitian ini, beban kerja
yang jelas dan terstruktur dapat berfungsi sebagai bentuk penetapan tujuan kerja yang
mendorong guru agar lebih fokus, bertanggung jawab, dan optimal dalam melaksanakan
tugasnya. Beban kerja yang terkelola dengan baik bukan hanya berdampak pada motivasi kerja,
namun juga berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja guru.

Temuan ini juga relevan dengan kondisi di lapangan, dimana guru Gugus PAUD
Sembadra sudah terbiasa dengan tugas-tugas yang dikerjakan sehingga jika ada tugas
tambahan atau peningkatan beban kerja yang masih terkontrol, akan meningkatkan kinerja
guru Gugus PAUD Sembadra. Hal ini dapat terjad karena guru-guru merasa memiliki tugas-
tugas baru diluar tugas-tugas yang biasa dikerjakan dan membuktikan bahwa meningkatnya
beban kerja dengan wajar, dapat meningkatkan kinerja guru Gugus PAUD Sembadra secara
signifikan. Sejalan dengan penelitian (Azki et al., 2025) bahwa beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru.

SIMPULAN

Berlandaskan temuan penelitian, dapat diartikan bawasanya ketiga variabel
independen berpengaruh positif terhadap kinerja guru, meskipun nilai signifikansi yang
berbeda. Variabel motivasi menjabarkan dampak positif tetapi tidak signifikan pada kinerja
guru. Hal tersebut mengindikasikan motivasi belum menjadi faktor utama, yang kemungkinan
disebabkan oleh lamanya masa kerja guru sehingga tugas-tugas yang dikerjakan telah menjadi
rutinitas sehari-hari.

Lingkungan kerja berdampak positif tidak signifikan terhadap kinerja guru. Kondisi
lingkungan kerja yang baik berperan dalam membangun kenyamanan dan juga memotivasi
untuk bekerja sehingga kinerja seorangg guru dapat meningkat.

Demikian pula dengan beban kerja, beban kerja terbukti berdampak positif signifikan
terhadap kinerja guru Gugus PAUD Sembadra. Beban kerja yang terdefinisi dengan jelas dan
disesuaikan dengan kapasitas guru mampu mendorong peningkatan kinerja secara optimal dan
produktif. Dengan demikian, Beban kerja menjadi variabel penting yang berkontribusi
terhadap kinerja guru, meskipun tetap perlu didukung oleh motivasi dan lingkungan kerja agar
hasil yang diperoleh lebih maksimal.

SARAN

Berlandaskan temuan penelitian ini, pihak Gugus PAUD Sembadra disarankan untuk
tetap memberikan tugas yang jelas dan menantang bagi para guru karena terbukti beban kerja
tersebut justru memicu semangat mereka untuk bekerja lebih baik, namun tetap harus dijaga
agar tidak menyebabkan stres berlebihan. Karena motivasi dan fasilitas lingkungan saat ini
belum memberikan pengaruh yang besar, ada baiknya bentuk penghargaan atau suasana kerja
dievaluasi kembali agar lebih sesuai dengan apa yang benar-benar dibutuhkan guru di
lapangan.

Dalam penelitian berikutnya, penambahan jumlah variabel diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam agar bisa mengungkap hasil yang lebih
komperhensif yang mendorong kinerja guru.

UCAPAN TERIMA KASIH
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